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ABSTRAK 
 
 

Febrifera Handayani : Pengaruh Penggunaan Modul tentang Virus dalam 
Pembelajaran terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas 
X Semester  1 SMAN 1 Batang Anai Tahun Pelajaran 
2010/2011 

 
 

Guru mempunyai peranan penting dalam pelaksanaan  proses pembelajaran dan 
menentukan keberhasilan siswa dalam belajar. Salah satu usaha yang dilakukan oleh guru 
agar siswa selalu aktif dalam belajar yaitu dengan penggunaan modul. Dengan modul 
siswa lebih termotivasi dan bersemangat dalam belajar dan tidak akan bermain-main pada 
saat proses pembelajaran berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah 
penggunaan modul berpengaruh terhadap hasil belajar biologi siswa kelas X SMAN 1 
Batang Anai.pada Tahun Pelajaran 2010/2011. 
 Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan rancangan penelitian Randomized 
Control-Group Postest Only Design. Populasi penelitian adalah siswa kelas X sebanyak 
244 orang  yang terdaftar dalam semester 1 tahun ajaran 2010/2011 di SMAN 1 Batang 
Anai. Sampel penelitian di ambil dari anggota populasi dengan menggunakan teknik 
purposive sampling. Sehingga didapat dua kelas sampel. kelas X 5 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas X 7 sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data dilakukan dengan 
pemberian tes di akhir penelitian. Data di analisis dengan menggunakan uji t dengan 
kriteria t hitung > t tabel maka hipotesis diterima.  

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa harga t hitung 5,69 pada taraf nyata 
0,05. harga tabel  1,67 dengan derajat bebas 62. Dengan demikian t hitung > t tabel dan 
hasil belajar kelas eksperimen 77,14 dan hasil kelas kontrol 66,84 sehingga Hipotesis 
diterima. Dan  dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif penggunaan modul 
terhadap hasil belajar Biologi siswa SMAN 1 Batang Anai pada Tahun Pelajaran 
2010/2011. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

     Proses pendidikan di sekolah merupakan proses pembelajaran yang 

melibatkan berbagai komponen pembelajaran diantaranya tujuan 

pembelajaran, siswa, guru, bahan pembelajaran, metode, media dan situasi 

lingkungan belajar. Agar kegiatan pembelajaran berjalan dengan lancar, 

semua komponen harus berfungsi. Guru sebagai komponen utama dalam 

proses pembelajaran memegang peranan penting dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Diharapkan guru mampu menciptakan kondisi sedemikian rupa 

sehingga dapat merangsang siswa untuk belajar secara aktif. Guru harus dapat 

membimbing, mendorong, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa agar dapat 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Mata pelajaran IPA khususnya biologi merupakan mata pelajaran yang 

dianggap membosankan oleh sebagian siswa. Mereka memandang pelajaran 

biologi sebagai mata pelajaran yang tidak menyenangkan dan membosankan. 

Untuk mempelajari biologi dibutuhkan pemahaman yang tinggi. Namun, 

karena kurangnya motivasi dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran 

mengakibatkan siswa tidak dapat memahami materi pelajaran dengan baik 

serta kurangnya buku pegangan  yang dimiliki siswa membuat siswa hanya 

terfokus kepada apa yang dicatatkan dan terangkan oleh guru didepan kelas. 

Pada pokok bahasan virus terdapat konsep-konsep yang penting untuk 

dipelajari yaitu ciri-ciri virus, struktur virus, replikasi virus dan membedakan 
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virus dengan makhluk hidup lainnya. Pokok bahasan yang ada dalam materi 

tersebut memuat banyak konsep-konsep yang bersifat abstrak sehingga 

dibutuhkan suatu media pembelajaran yang mampu memberikan pemahaman 

konsep pada siswa. 

Ketidakseriusan siswa dalam pembelajaran akan berdampak pada hasil 

belajar. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya nilai rata-rata Biologi siswa kelas 

X SMAN 1 Batang Anai tahun pelajaran 2010/2011 sebagai berikut: 

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ulangan Harian 1 Biologi Siswa Kelas X SMAN 
Batang Anai 

No Kelas Nilai rata-rata IPA 
1 X1 50,87 
2 X2 50,96 
3 X3 50,70 
4 X4 60,12 
5 X5 50,46 
6 X6 50,50 
7 X7 50.42 

Sumber: Guru SMAN 1 Batang Anai. 
 

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa pada umumnya nilai rata-rata siswa tidak 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah 

yaitu 60. Rendahnya hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan 3 orang 

guru biologi di SMA tersebut didapatkan kesimpulan bahwa penyebab hal di 

atas adalah kurangnya minat dan motivasi belajar dan untuk memahami 

konsep-konsep Bologi.  

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di SMAN 1 Batang Anai 

Padang Pariaman rendahnya hasil belajar Biologi antara lain disebabkan oleh 

pembelajaran Biologi lebih banyak di dominasi oleh metode ceramah dan 
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diskusi yang sifatnya klasikal dan kurang terarah. Proses pembelajaran masih 

sering terfokus kepada guru sehingga siswa kurang aktif  dan kurangnya 

media dalam pembelajaran yang mengakibatkan siswa bosan dalam belajar 

sehingga tidak memperhatikan pelajaran. Salah satu penyebab rendahnya hasil 

belajar biologi siswa adalah kurangnya media.   

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk menciptakan suasana 

belajar yang dapat meningkatkan keaktifan belajar adalah dengan 

menggunakan media pembelajaran dalam proses pembelajaran. Salah satu 

media yang dapat digunakan adalah media pembelajaran dalam bentuk modul. 

Modul pembelajaran merupakan salah satu media yang dapat digunakan oleh 

guru untuk meningkatkan keaktifan siswa dan merangsang rasa ingin tahu 

siswa dalam mengikuti materi pembelajaran.  

Penggunaan modul sebagai sistem penyampaian pembelajaran 

memungkinkan anak untuk belajar sendiri tanpa terlalu tergantung pada guru 

yang selama ini selalu bertugas sebagai penyampai informasi. Modul ditulis 

sedemikian rupa sehingga bahan yang disampaikan dalam kegiatan belajar 

mengajar selalu terarah kepada tujuan yang ingin dicapai. Ini sesuai dengan 

pembelajaran konstruktivisme, dimana pengetahuan tidak dapat dipindahkan 

begitu saja dari otak seseorang (guru) kepada orang lain (siswa) tetapi siswa 

sendirilah yang mengartikan apa yang telah dipelajari dengan menyesuaikan 

terhadap pengalaman-pengalaman mereka atau konstruksi yang telah mereka 

bangun dan miliki sebelumnya. 
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Pada penelitian ini penulis telah menyusun dan menggunakan modul 

pembelajaran untuk pokok materi virus. Modul yang dirancang berisi konsep-

konsep virus yang disajikan dalam bentuk peta konsep dan gambar berwarna 

yang pernyataan belum lengkap serta soal latihan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Salmi (2007), bahwa 

dengan menggunakan modul dalam proses pembelajaran dapat memotivasi 

siswa  sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis telah melakukan penelitian 

tentang “ Pengaruh Penggunaan Modul Tentang Virus Dalam Pembelajaran 

Terhadap Hasil BelajarBiologi Siswa Kelas X Semester  1 SMAN 1 Batang 

Anai Tahun Pelajaran 2010/2011”. 

B. Identifikasi Masalah  

1. Kurangnya motivasi dan aktifitas belajar siswa 

2. Kurangnya variasi bahan ajar 

3. Hasil belajar siswa rendah 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan mencapai sasaran yang diharapkan, 

maka penulis membatasi masalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas X semester I di SMAN 1 

Batang Anai Tahun Pelajaran 2010/2011 

2. Hasil belajar yang diukur dalam bentuk skor/nilai yang diperoleh setelah 

tes akhir diberikan. 
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D.  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah  dalam penelitian ini adalah ”Apakah terdapat 

pengaruh penggunaan modul tentang virus dalam pembelajaran terhadap hasil 

belajar Biologi siswa kelas X Semester  1 SMAN 1 Batang Anai Tahun 

Pelajaran 2010/2011? ”. 

E. Asumsi 

Asumsi yang menjadi dasar pemikiran penulis dalam pelaksanaan 

penelitian ini adalah: 

1. Setiap siswa kelas X SMAN 1 Batang Anai memiliki kesempatan yang 

sama dalam pembelajaran Biologi. 

2. Semua siswa mampu berkomunikasi dan bekerjasama dengan baik. 

3. Tidak terjadi saling interaksi antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol 

didalam pembelajaran 

F. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan modul 

tentang virus dalam pembelajaran terhadap hasil belajar Biologi siswa kelas X 

Semester  1 SMAN 1 Batang Anai Tahun Pelajaran 2010/2011 ”. 

G. Kegunaan Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk : 

1. Sebagai khazanah penelitian bagi penulis dalam bidang pendidikan  

(pengembangan)  

2. Acuan bagi penelitian terkait selanjutnya. 
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BAB II 

 KERANGKA TEORITIS 

 

A. Kajian Teori 
 

1. Belajar dan Pembelajaran 

Belajar pada hakikatnya merupakan proses perubahan tingkah laku 

kearah yang lebih baik. Pembelajaran merupakan proses penyampaian pesan 

kepada siswa melalui perantara tertentu, baik berupa komunikasi antara guru 

dan siswa maupun buku-buku dan sumber belajar yang lain. Dalam proses 

pembelajaran diharapkan dapat merubah prilaku siswa kearah yang positif. 

Proses belajar merupakan proses interaksi individu dengan lingkungan, 

seperti yang dikemukakan oleh Slameto (1995: 2) sebagai berikut ”Belajar 

adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 

pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungan”. Sejalan dengan itu 

Winkel (1996: 53) mengatakan ”Belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis 

yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan 

perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai 

dan sikap”. 

Belajar bukan sekedar pengalaman, belajar merupakan suatu proses 

yang aktif terhadap semua situasi yang ada disekitar diri seseorang yang 

diarahkan kepada suatu tujuan. Apabila berbicara tentang belajar maka 

seseorang akan berusaha semaksimal mungkin untuk merubah tingkah 
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lakunya melalui pengalaman dan proses yang terarah dan terprogram. Karena 

belajar merupakan proses melihat, mengatasi dan memahami sesuatu sehingga 

memperoleh hasil yang diharapkan. Oleh sebab itu, kegiatan belajar 

merupakan kegiatan siswa secara aktif dalam membangun pengetahuannya 

sendiri yang terarah kepada perubahan dan peningkatan kemampuan siswa 

baik dari segi kognitif, afektif maupun psikomotor. 

Menurut Hamalik (2007: 57) ”Pembelajaran adalah suatu kombinasi 

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan 

prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran”. Yang 

menjadi kunci dalam rangka menentukan tujuan pembelajaran adalah 

kebutuhan siswa, mata pelajaran dan guru itu sendiri. Berdasarkan kebutuhan 

siswa dapat ditetapkan apa yang hendak dicapai, dikembangkan dan 

diapresiasi berdasarkan mata pelajaran yang ada dalam petunjuk kurikulum 

dapat ditentukan hasil-hasil pendidikan yang di inginkan. Guru sendiri adalah 

sumber utama tujuan bagi para siswa dan dia harus mampu menulis dan 

memilih tujuan-tujuan pendidikan yang bermakna dan dapat terukur. Dalam 

hal ini pembelajaran yang dilakukan harus berpusat pada siswa yaitu 

pembelajaran yang menuntut keaktifan siswa. Dalam menciptakan kondisi 

tersebut perlu diperhatikan pemilihan metoda dan media yang tepat yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Belajar merupakan kegiatan inti dalam pendidikan. Berhasil tidak 

berhasilnya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada proses 

belajar yang dialami oleh siswa sebagai peserta didik. Siswa yang mengalami 
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proses  harus lebih aktif, sedangkan guru mempunyai tugas untuk mendorong 

dan membimbing serta memberikan fasilitas belajar siswa agar dapat 

mencapai pendidikan. Penyampaian materi pelajaran hanyalah salah satu dari 

berbagai kegiatan belajar mengajar (Adjai, 1988: 21). 

 
2. Pembelajaran Konstruktivisme 

Konstruktivisme merupakan salah satu aliran filsafat pengetahuan yang 

menekankan bahwa pengetahuan kita merupakan hasil konstruksi (bentukan) 

kita sendiri. Menurut konstruktivisme pengetahuan ada dalam diri seseorang 

yang sedang mengetahui. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja 

dari otak seseorang (guru) kepada orang lain (siswa). Siswa sendirilah yang 

mengartikan apa yang telah dipelajari dengan menyesuaikan terhadap 

pengalaman-pengalaman mereka atau konstruksi yang telah mereka bangun 

dan miliki sebelumnya (Pannen, 2001: 3-4). 

Bagi konstruktivisme kegiatan belajar adalah kegiatan yang aktif, 

dimana siswa membangun sendiri pengetahuannya. Siswa mencari arti sendiri 

dari yang mereka pelajari. Ini merupakan proses menyesuaikan konsep dan 

ide-ide baru dengan kerangka berpikir yang telah ada dalam pikiran mereka. 

Siswa sendirilah yang bertanggung jawab atas hasil belajarnya. Mereka 

membawa pengertiannya yang lama dalam situasi belajar yang baru. Siswa 

sendiri yang membuat penalaran atas apa yang dipelajarinya dengan cara 

mencari makna, membandingkannya dengan apa yang telah ia ketahui serta 

memecahkan persoalan, mencari jawaban, menggambarkan, berdialog, 
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mengadakan refleksi, mengungkapkan pertanyaan, mengekspresikan gagasan 

dan lain-lain untuk membentuk konstruksi yang baru. 

Belajar dalam konstruktivisme adalah suatu proses organik untuk 

menemukan sesuatu. Siswa harus membentuk pengetahuannya sendiri dan 

guru membantu sebagai mediator dalam proses pembentukan itu. Belajar yang 

berarti terjadi melalui refleksi, pemecahan konflik pengertian dan dalam 

proses selalu memperbarui tingkat pemikiran yang tidak lengkap. 

Menurut prinsip konstruktivisme, seseorang pengajar atau guru 

berperan sebagai mediator dan fasilitator yang membantu agar proses belajar 

berjalan dengan baik, yaitu dengan : 

1. Menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan siswa 

bertanggung jawab, memberi materi dan ceramah bukanlah tugas utama 

seorang guru. 

2. Menyediakan atau memberikan kegiatan-kegiatan yang merangsang 

keingintahuan siswa dan membantu mereka untuk mengekpresikan 

gagasan dan mengkomunikasikan ide ilmiah mereka, menyediakan 

sarana yang merangsang siswa berpikir secara produktif, menyediakan 

kesempatan dan pengalaman yang paling mendukung proses belajar 

siswa. 

3. Memonitor, mengevaluasi dan menunjukkan apakah pikiran siswa 

berjalan atau tidak. 

 
Guru berperan aktif sebagai fasilitator yang membantu memudahkan 

siswa belajar, sebagai nara sumber yang mampu  mengundang pemikiran dan 



 

 
 

10

daya kreasi siswa, sebagai pengelola yang mampu merancang dan 

melaksanakan kegiatan belajar bermakna dan yang dapat mengelola sumber 

belajar yang diperlukan. Siswa juga terlibat dalam proses belajar bersama 

guru, karena siswa dibimbing, diajar dan dilatih menjelajah, mencari, 

mempertanyakan sesuatu, menyelidiki jawaban atas suatu pertanyaan, 

mengelola dan menyampaikan hasil perolehannya secara komunikatif. Untuk 

itu, salah satu upaya yang dilakukan oleh guru adalah membuat atau 

menyediakan media pembelajaran sehingga proses belajar siswa berjalan 

dengan baik sesuai dengan prinsip konstruktivisme. 

 
3. Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin yaitu Medium yang berarti 

perantara atau pengantar, dimana media merupakan wahana penyalur pesan 

atau informasi belajar. Briggs dalam Sadiman (2003: 6) berpendapat bahwa 

”media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang 

siswa untuk belajar”. Dengan demikian media adalah segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 

sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta 

perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. 

Hamidjojo dalam Arsyad (2002: 4) mendefenisikan ”media sebagai 

semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan 

atau menyebar ide, gagasan atau pendapat sehingga ide, gagasan atau pendapat 

yang dikemukakan itu sampai kepada penerima yang dituju”. Apabila media 

itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau 
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mengandung maksud-maksud pembelajaran maka media itu disebut media 

pembelajaran. Ringkasnya, media adalah alat yang menyampaikan atau 

mengantarkan pesan-pesan pembelajaran. 

Gagne dan Briggs dalam Arsyad (2002: 4) mengatakan bahwa ”media 

adalah pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 

menyampaikan isi materi pembelajaran, seperti buku, tape recorder, kaset, 

video camera, video, komputer”. Dengan kata lain, media adalah komponen 

sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional di 

lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar. Hamalik dalam 

Arsyad (2002: 15) mengemukakan bahwa : 

Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat 
yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan 
kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap siswa.  

 
Selain itu, media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan 

pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan 

penafsiran data dan memadatkan informasi. 

Sudjana dan Rivai dalam Arsyad (2002: 24) mengemukakan manfaat 

media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu : 

1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh siswa dan memungkinkan menguasai dan mencapai tujuan 

pembelajaran. 
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3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata berkomunikasi 

verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak merasa 

bosan dan guru tidak kehabisan tenaga. Apalagi bila guru tersebut 

mengajar disetiap jam pelajaran. 

4. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengar uraian dari guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 

melakukan, mendemontrasikan dan lain-lain. 

 

Secara umum manfaat media dalam proses belajar-mengajar adalah 

memperlancar proses interaksi antara guru dan siswa hingga hal ini akan 

membantu siswa belajar secara optimal. 

Kemp dan Dayton dalam Arsyad (2002: 37) mengelompokan media 

kedalam delapan jenis, yaitu media cetakan, media panjang, over head, 

transporracies, rekaman audiotape, seri slide dan film strips, penyajian multi 

image, rekaman video, film hidup dan komputer. Media cetakan meliputi 

bahan-bahan yang disiapkan diatas kertas untuk pembelajaran dan informasi. 

Media cetakan umumnya digunakan dalam proses pembelajaran modul 

termasuk salah satu media cetakan. 

Beberapa kelebihan media cetakan, termasuk teks terprogram, adalah : 

1. Siswa dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-masing. 

Materi pelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga mampu 

memenuhi kebutuhan siswa. 
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2. Disamping dapat mengulang materi dalam media cetakan, siswa akan 

mengikuti urutan pikiran secara logis. 

3. Perpaduan teks dan gambar dalam halaman cetak sudah merupakan hal 

lumrah dan ini dapat menambah daya tarik, serta dapat memperlancar 

pemahaman informasi yang disajikan dalam dua format verbal dan visual. 

4. Khusus pada teks terprogram, siswa akan berpartisipasi/ berinteraksi 

dengan aktif karena harus memberi respon terhadap pertanyaan dan latihan 

yang disusun, siswa dapat segera mengetahui apakah jawabannya benar 

atau salah. 

4. Modul 

Modul merupakan alat ukur yang lengkap dan merupakan satu 

kesatuan program yang dapat mengukur tujuan. Modul dapat dipandang 

sebagai paket program yang disusun dalam bentuk satuan tertentu guna 

keperluan belajar. Modul ditulis dan disusun sedemikian rupa sehingga bahan 

yang disampaikan dalam kegiatan belajar mengajar selalu terarah kepada 

tujuan yang ingin dicapai yang telah dirumuskan dengan jelas dan khusus. 

Adapun sifat-sifat khas modul dapat dikemukakan sebagai berikut : 

1. Modul merupakan unit pembelajaran terkecil dan lengkap. 

2. Modul memuat rangkaian kegiatan belajar yang dirumuskan secara jelas 

dan spesifik (khusus). 

3. Modul memungkinkan siswa belajar sendiri (independent). 

4. Modul merupakan realisasi pengukuran perbedaan individual dan 

merupakan salah satu perwujudan pembelajaran individual. 
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Maksud dan tujuan digunakan modul di dalam proses pembelajaran 

menurut Suryosubroto (1983: 18) adalah agar : 

1. Tujuan pendidikan dapat dicapai secara efisien dan efektif. 

2. Murid dapat mengikuti program pendidikan sesuai dengan kecepatan dan 

kemampuannya sendiri. 

3. Murid dapat sebanyak mungkin menghayati dan melakukan kegiatan 

belajar sendiri, baik dibawah bimbingan atau tanpa bimbingan guru. 

4. Murid dapat menilai dan mengetahui hasil belajarnya sendiri secara 

berkelanjutan. 

5. Murid benar-benar menjadi titik pusat kegiatan belajar mengajar. 

6. Kemajuan siswa dapat diikuti dengan frekuensi yng lebih tinggi melalui 

evaluasi yang dilakukan pada setiap modul berakhir  

7. Modul disusun dengan berdasarkan kepada konsep suatu bahan pelajaran 

yang disajikan dalam modul itu. 

 
Dengan menggunakan modul, siswa  dapat belajar sendiri sesuai 

dengan kemampuannya. Selain itu, siswa juga dapat menilai kemajuannya 

sendiri, sebab setiap langkah kegiatan belajar dapat dikontrol sendiri. 

Dengan begitu maka hasil belajarpun dapat selalu diketahui. Modul 

dapat dirancang sedemikian rupa untuk mengefektifkan proses belajar 

mengajar. Menurut Suryosubroto (1983: 22) dalam menyusun modul terdapat 

unsur-unsur modul antara lain: 
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1. Lembaran kegiatan  siswa. Lembaran kegiatan siswa memuat materi 

pelajaran yang harus dikuasai oleh siswa. Penyusunan materi pelajaran 

disesuaikan dengan tujuan instruksional yang akan dicapai dan telah 

dirumuskan dalam modul. 

2. Lembaran kerja. Lembaran kerja ini menyertai lembaran kegiatan siswa, 

digunakan untuk menjawab atau mengerjakan soal-soal dan tugas-tugas 

yang harus diselesaikan. 

3. Kunci lembaran tes. Kunci lembaran tes berguna sebagai alat koreksi 

sendiri terhadap penilaian yang dilaksanakan. 

Dalam pembelajaran modul siswa lebih aktif dalam proses belajarnya. 

Siswa memiliki motif yang besar dan dapat bekerja dan belajar sesuai dengan 

kecepatannya. Di mana anak yang cepat dapat melanjutkan pelajarannya tanpa 

menunggu temannya yang lambat, sedangkan bagi anak yang belajarnya 

lambat dapat memperoleh kesempatan untuk menambah waktu belajarnya. 

Dan guru mempunyai waktu untuk membimbing dan membantu siswa-siswa 

secara perorangan dalam menghadapi kesulitan atau pertanyaan-pertanyaan 

yang muncul selagi mereka belajar, sehingga waktu di sekolah dapat 

dimanfaatkan dengan baik. Karena siswa menemukan sendiri konsep-konsep 

yang dipelajari dalam proses belajar maka konsep yang mereka dapatkan akan 

lebih lama diingat, maka system modul baik digunakan dalam proses belajar 

mengajar. 
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5. Tinjauan tentang Motivasi 
 

Motivasi akan sangat mempengaruhi proses pembelajaran dan akhirnya 

akan mempengaruhi hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Hal ini sesuai 

dengan yang diungkapkan Usman (2005: 28) yang menyatakan, bahwa 

motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi 

perbuatan untuk memenuhi kebutuhan dan pencapaian tujuan atau kesiapan 

dalam diri individu yang mendorong tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu 

dalam mencapai tujuan tertentu.  

Dalam melakukan suatu kegiatan peranan motivasi sangat penting 

karena motivasi mempunyai fungsi sebagai penggerak atau motor yang akan 

mendorong manusia untuk berbuat sesuatu.   

Agar siswa mau belajar dengan lebih baik maka haruslah diciptakan 

situasi belajar yang dapat membantu dan mendorong siswa agar mau belajar. 

Guru sebagai motivator dalam proses pembelajaran perlu menerapkan strategi 

belajar yang dapat meningkatkan motivasi siswa. Ada dua jenis motivasi yaitu 

motivasi yang timbul dari dalam diri individu (intrinsik) dan motivasi yang 

timbul dari luar individu (ekstrinsik). 

a. Motivasi intrinsik. 

Jenis motivasi ini timbul dari dalam diri individu sendiri tanpa ada 

paksaan dari orang lain. Contoh dari motivasi ini, misalnya seorang anak mau 

belajar karena ingin memperoleh ilmu pengetahuan dan ingin menjadi 

ilmuwan. Oleh sebab itu dia harus belajar tanpa suruhan atau paksaan dari 

orang lain. 
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b. Motivasi ekstrinsik  

Jenis motivasi ini timbul karena adanya pengaruh dari luar diri individu 

atau karena pengaruh orang lain. Contoh dari motivasi ini misalnya seorang 

anak mau belajar karena ingin pintar seperti anggota keluarga yang lain dan 

tidak mau disebut sebagai anak yang bodoh dalam keluarganya. 

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada 

siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku 

dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Indikator atau unsur 

yang mendukung keberhasilan belajar seseorang diklasifikasikan sebagai 

berikut: (1) adanya hasrat dan keinginan berhasil; (2) adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar; (3) adanya harapan dan cita-cita masa depan; (4) 

adanya penghargaan dalam belajar; (5) adanya kegiatan yang menarik dalam 

belajar; (6) adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 

memungkinkan siswa dapat belajar dengan baik (Uno, 2008: 23). 

Motivasi sangat erat kaitannya dengan minat Sardiman (1996: 74) 

mengartikan minat sebagai ”suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang 

melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan 

keinginan atau kebutuhannya sendiri.” Minat timbul tidak secara tiba-tiba 

melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu 

belajar. karena begitu pentingnya minat motivasi siswa maka guru sebagai 

motivator harus bisa menimbulkan minat dan motivasi siswa dalam belajar. 
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6.  Hasil Belajar 
 

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh 2 faktor utama yaitu 

faktor dari dalam dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor 

lingkungan. Kedua faktor di atas mempunyai hubungan berbanding lurus 

dengan hasil belajar siswa (Sudjana, 2000: 39-40). 

Siswa yang berhasil dalam belajar adalah  siswa yang berhasil mencapai 

tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional. Hasil belajar merupakan 

indikator keberhasilan seorang siswa dalam mengikuti kegiatan belajar. Dalam 

hal ini Winkel (1996: 53) mengemukakan : 

Belajar adalah suatu aktivitas mental psikis yang berlangsung 
dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang memberikan 
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan 
nilai sikap. Perubahan itu bersifat relatif, konsisten, dan 
membangun. 
Dalam kutipan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar 

merupakan perubahan yang didapat setelah melakukan kegiatan belajar. 

Perubahan tersebut berupa perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan 

dan nilai sikap dalam artian meliputi penguasaan terhadap ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotor. 

B. Kerangka Konseptual 

Metode dan pendekatan yang selama ini digunakan dalam proses 

pembelajaran Biologi kurang dapat menimbulkan interaksi antar siswa di 

dalam kelas secara maksimal. Proses pembelajaran lebih terpusat pada guru 

(teacher centered) dan guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk membelajarkan  dirinya sendiri (student centered). Diharapkan dalam 
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pembelajaran lebih baik menggabungkan antara learning centered dengan 

student centered. 

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah dikemukakan di 

atas, maka kerangka konseptual dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Kerangka Konseptual 

Keterangan: 
                      = perbedaan hasil belajar 

C. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian adalah: ”Terdapat pengaruh positif 

penggunaan modul tentang virus dalam pembelajaran terhadap hasil belajar 

Biologi siswa kelas X Semester  1 SMAN 1 Batang Anai Tahun Pelajaran 

2010/2011 ”. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh positif yang berarti penggunaan Modul terhadap hasil 

belajar Biologi Siswa Kelas X SMAN 1 Batang Anai Tahun Pelajaran 2010/2011. 

 

B. Saran  

 Berdasarkan kesimpulan  yang telah dikemukakan di atas, penelitian 

mengemukakan beberapa saran antara lain: 

1. Sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa, 

hendaknya  guru selalu menggunakan media Modul dalam proses 

pembelajaran. 

2. Penelitian ini masih terbatas pada pokok materi virus, oleh karena itu 

diharapkan ada penelitian lebih lanjut pada materi lain. 
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